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 This research is motivated by difficulties of 

students in learning vocabulary. This study aims to 

determine the effectiveness of card sort media on 

japanese vocabulary skill students class X IPS 

SMAN 7 Padang. This research applies a 

quantitative method with quasi experimental type. 

The research design of this research is one group 

pretest-posttest design. The data of this research 

were all students of class X SMAN 7 Padang who 

studied Japanese with total of 159 students. The 

sample in this study was 40 students in class X IPS 

1. The data collection technique in this study was a 

written test with the objective from. The result of 

the research is that the hypothesis (H1) is accepted, 

it can be seen from the calculation that is higher 

than the table (8,95>2,00). So, it shows that the 

card sort media is effective to improve in mastering 

the goi by students in the class X IPS of SMAN 7 

Padang. 

Kata Kunci: 

Efektivitas, media, card 

sort, goi, siswa. 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu bahasa asing yang diajarkan adalah bahasa Jepang. Pendidikan 

bahasa Jepang di sekolah masih pada tingkat pemula, dan dimulai dengan 

pengenalan diri dalam bahasa Jepang. mengucapkan salam sampai melakukan 

percakapan sederhana dalam bahasa Jepang. Menurut Dwjiwandono (2011:8) ada 4 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam belajar bahasa Jepang, yaitu 

kemampuan menulis, membaca menyimak, dan berbicara. Kemampuan menulis 

yaitu kemampuan untuk menyampaikan pesan dalam bentuk tulisan. Kemampuan 

membaca adalah kemampuan untuk memahami suatu pesan atau sesuatu yang 

disampaikan secara tertulis. Kemampuan menyimak adalah kemampuan untuk 

memahami pesan verbal orang lain. Kemampuan berbicara adalah kemampuan 

menyampaikan pesan secara lisan, yang dipahami oleh lawan bicaranya. Salah satu 

hal yang mempengaruhi penguasaan keempat keterampilan tersebut adalah 

kemampuan penguasaan kosakata. 

http://omiyage.ppj.unp.ac.id/index.php/omiyage/index
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Kosakata merupakan salah satu aspek terpenting dalam mempelajari suatu 

bahasa. Menurut Tarrigan (2011:2), kualitas kemampuan berbahasa seseorang 

tergantung pada kuantitas dan kualitas kosakata yang kita miliki. Menurut Tarigan 

(2011:2).Kosakata dalam bahasa Jepang disebut dengan goi.Menurut Dahidi dan 

Sudjianto (2004:98) goi adalah kumpulan kata yang berhubungan dengan suatu 

bahasa atau bidang tertentu dalam bahasa itu.Goi digolongkan menjadi beberapa 

kelompok yaitu doushi (verbal), i-keiyoushi (adjektiva-i), keiyoudoshi (adjektiva-na), 

fukushi (adverbial), rentaishi (prenomina), kandoushi (interjeksi), setsuzokusi 

(konjugasi), jodoushi (verba bantu), joshi (partikel) dan meishi (nomina). 

Menurut Yuriko (dalam Dahidi dan Sudjianto, 2009:97) Tujuan akhir dari 

pengajaran bahasa Jepang adalah agar peserta didik dapat mengkomunikasikan 

pikiran dan gagasan mereka dalam bahasa Jepang baik secara lisan maupun tulisan. 

Salah satu faktor pendukungnya adalah penguasaan kosakata bahasa Jepang yang 

baik.  

Kurangnya kosakata merupakan kendala terbesar bagi pembelajar bahasa 

Jepang, dan juga menjadi kendala bagi pembelajar untuk menguasai empat dimensi 

kemahiran berbahasa. Haq (2019), menemukan bahwa pembelajaran huruf dan kosa 

kata Bahasa Jepang di sekolah kurang menarik bagi siswa karena hanya 

menggunakan buku teks saja sehingga siswa kurang termotivasi untuk menambah 

kosakata. Dengan kosa kata yang sangat sedikit, siswa berjuang untuk memahami 

makna yang disampaikan oleh bahasa tersebut. Banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam mempelajari suatu bahasa. Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor. 

Salah satunya adalah siswa cenderung lupa kata-kata yang diberikan dan kurangnya 

media pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Selain faktor di atas, situasi dan 

suasana kelas yang efektif dan tidak kondusif juga menimbulkan kesulitan bagi siswa 

selama proses pembelajaran. Menurut Rahmalina dan Prisyanti (2019:13) beberapa 

siswa masih kurang aktif pada saat pembelajaran khususnya pelajaran bahasa 

Jepang.Selain dikarenakan bahasa Jepang merupakan bahasa asing yang pertama kali 

mereka pelajari, permasalahan mengenai huruf yang sulit dikuasai juga menjadi 

momok yang dihadapi siswa.Penulis melakukan observasi berupa wawancara dengan 

guru mata pelajaran bahasa Jepang di SMAN 7 Padang diketahui bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam mengingat kosakata bahasa Jepang.Kesulitan yang di 

alami siswa ini didasari karena siswa sulit dalam memahami pelajaran bahasa Jepang 

sehingga sering lupa dengan huruf bahasa Jepang. 

Card sort adalah strategi dimana guru menggunakan kartu indeks yang berisi 

bagian-bagian materi yang diajarkan. Menurut Zaini dkk (dalam Farhah, 2014:34) 

card sort adalah kegiatan kolaboratif yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta tentang objek, atau untuk memvalidasi 

informasi. Berdasarkan penelitian terdahulu, dalam penelitian Nikmah (2017) dengan 

judul “Persepsi Siswa Terhadap Media Card Sort Sebagai Media Pembelajaran 

Kosakata Bahasa Jepang”.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

persepsi siswa terhadap media card sort sebagai media pembelajaran kosakata 

bahasa Jepang.Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitaif. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa media card sort dapat 

digunakan sebagai media untuk belajar kosakata bahasa Jepang. Secara keseluruhan, 

57,71% siswa percaya bahwa pembelajaran menggunakan media card sort dapat 
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membantu mereka lebih memperhatikan di kelas. Media card sort terbukti efektif 

untuk pembelajaran kosa kata. 

Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Media Card Sort dalam Meningkatkan Penguasaan Goi siswa 

SMAN 7 Padang”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

menggunakan media yang sama. Tujuan dari penelitian ini ialah: Pertama, 

mengetahui kemampuan penguasaan goi pada siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang 

sebelum an sesudah diterapkan media card sort.Kedua, mengetahui efektivitas media 

card sort dalam pembelajaran goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2013:7) penelitian kuantitaif ialah data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistika. Dikatakan penelitian kuantitatif karena 

datanya diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Arikunto (2016:27) mengemukakan 

bahwa penelitian kuantitatif dimulai dari pengumpulan data, kemudian penafsiran 

data, kemudia menampilkan hasil, karena penelitian kuantitaif menggunakan angka. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode eksperimen. 

Menurut Arikunto (2010:9), metode eksperimen adalah metode untuk menemukan 

hubungan sebab akibat antara dua faktor yang  peneliti ciptakan dengan 

menghilangkan atau mengurangi atau mengabaikan pembaur lainnya. Riduwan 

(2015:50), pendekatan eksperimental adalah studi yang berusaha menemukan efek 

dari variabel tertentu pada variabel lain dalam kondisi yang dikontrol ketat. Dalam 

penelitian ini menggunakan desain Quasi Experimental, meskipun desain penelitian 

ini memiliki kelompok kontrol, namun tidak memiliki kontrol penuh atas variabel 

eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2012:114). 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest posttest design 

yaitu kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan 

perlakuan, setelah diberikan perlakuan barulah memberikan tes akhir (postest). 

Data dari penelitian ini ialah skor tes kemampuan penguasaan goi siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan media card sort. Sampel dalam penelitian ini 

yaitu kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang yang berjumlah 40 orang. 

Instrumen yang ada dalam penelitian ini adalah tes objektif pilihan ganda untuk 

mengukur kemampuan goi siswa. Instrumen peneitian yaitu tes kemampuan goi. 

Menurut Sutedi (2011:157) tes merupakan alat ukur yang biasa digunakan untuk 

mengukur  hasil belajar siswa setelah selesai program pengajaran tertentu. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu.Pertama, 

diberikan pretest sebanyak 30 butir soal. Kedua, treatment diberikan pada 

pembelajaran goi dengan menggunakan media card sort. Treatmen dilakukan 

sebanyak 3 kali dan masing-masing siswa mengambil 1 kartu yang berisi goi 

mengenai benda-benda yang ada didalam kelas, kemudian siswa disuruh mencari 

pasangan kartunya lalu membentuk kelompok dan salah satu perwakilan siswa 

menjelaskan tentang kartu yang didapatkannya. Ketiga, diberikan posttest sebanyak 

30 butir soal. Keempat, memeriksa jawaban tes objektif dan memberikan skor 

kemudian mengubah skor menjadi nilai. Berikutnya, dilanjutkan dengan mengalisis 

data dengan beberapa langkah berikut .Pertama, menafsirkan nilai hasil belajar goi 
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siswa di SMA berdasarkan indikator. Kedua, mengkonversikan dengan 

menggunakan skala 10. Ketiga, menentukan nilai rata-rata (mean). Keempat, 

membuat table distribusi frekuensi. Kelima, membuat diagram batang.Keenam, 

melakukan pengujian hipotesis dengan uji perbedaan dua rata-rata. Ketujuh, analisis 

data. Kedelapan, membuat pembahasan kemudian menyimpulkan hasil analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Temuan 

Berdasarkan analisis terhadap skor tes, kemampuan goi siswa kelas X IPS 1 

SMAN 7 Padang yaitu. 

 Nilai Max Nilai Min Rata-rata Standar Deviasi 

Pretest 86 56 72,95 9,67 

Posttest 100 76 88,8 7,84 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa. 

Pertama, penguasaan goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang sebelum 

memakai media card sort berada pada kualifikasi cukup dengan rata-rata 72,95. 

Dengan standar deviasi yang di dapat dari penguasaan goi siswa kelas X IPS 1 

SMAN 7 Padang sebelum memakai media card sort secara keseluruhan yaitu 9,67. 

 

Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Penguasaan goi pada pretest 

No Nilai (X) (F) FX 

1. 86 5 430 

2. 83 5 415 

3. 80 4 320 

4. 76 5 380 

5. 73 5 365 

6. 70 4 280 

7. 66 4 264 

8. 60 4 240 

9. 56 4 224 

Jumlah 40 2918 

Rata-rata 72,95 
Nilai Tertinggi 86 

Nilai Terendah 56 

Standar Deviasi 9,67 
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Tabel. 2 Klasifikasi Nilai Penggunaan Goi Pada Siswa Kelas X IPS 1  

SMAN 7 Padang 

No Tingkat penguasaan Kualifikasi Frekuensi 

1. 96-100 Sempurna 0 

2. 86-95 Baik sekali 5 

3. 76-85 Baik 14 

4. 66-75 Lebih dari cukup 13 

5. 56-65 Cukup 8 

6. 46-55 Hampir cukup 0 

7. 36-45 Kurang 0 

8. 26-35 Kurang sekali 0 

9. 16-25 Buruk 0 

10. 0-15 Buruk sekali 0 

Jumlah 40 

(Abdurrahman dan Ratna, 2003:265) 

Gambar. 1 Diagram Batang Pretest Penguasaan Goi pada Siswa 

Kelas X IPS 1SMAN 7 Padang 

 

Kedua, penguasaan goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang setelah  memakai 

media card sort berada pada kualifikasi baik dengan rata-rata 88,8. Dengan standar 

deviasi yang di dapat dari penguasaan goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang 

setelah memakai media card sort secara keseluruhan yaitu 7,84. 
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Tabel.3 Distribusi Frekuensi Nilai Penguasaan Goi siswa pada posttest 

No Nilai (X) (F) FX 

1. 100 6 600 

2. 96 6 576 

3. 93 3 279 

4. 90 7 630 

5. 86 6 516 

6. 83 5 415 

7. 80 1 80 

8. 76 6 456 

Jumlah 40 3552 

Rata-rata 88,8 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 76 

Standar Deviasi 7,84 

 

Tabel. 4 Nilai Penguasaan Goi Pada siswa Kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang 

No Tingkat penguasaan Kualifikasi Frekuensi  

1. 96-100 Sempurna 12 

2. 86-95 Baik sekali  16 

3. 76-85 Baik 12 

4. 66-75 Lebih dari cukup 0 

5. 56-65 Cukup 0 

6. 46-55 Hampir cukup 0 

7. 36-45 Kurang 0 

8. 26-35 Kurang sekali 0 

9. 16-25 Buruk 0 

10. 0-15 Buruk sekali 0 

Jumlah  40 

(Abdurrahman dan Ratna, 2003:265) 
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Gambar. 2 Diagram Batang Posttest Penguasaan Goi pada siswa  

Kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang 

 

 
 

Penguasaan goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang sebelum memakai media 

card sort per indikator, yaitu. Pertama, pada indikator 1 mendapat nilai rata-rata 

hitung 80,75 berada pada kualifikasi baik. Kedua, pada indikator 2 mendapat nilai 

rata-rata hitung 75,25 berada pada kualifikasi baik. Ketiga, pada indikator 3 

mendapat nilai rata-rata hitung 66,25 berada pada kualifikasi lebih dari cukup. 

Penguasaan goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang sesudah memakai media 

card sort per indikator, yaitu. Pertama, pada indikator 1 mendapat nilai rata-rata 94,5 

berada pada kualifikasi baik sekali. Kedua, pada indikator 2 mendapat nilai rata-rata 

hitung 91,5 berada pada kualifikasi baik sekali. Ketiga, indikator 3 mendapat nilai 

rata-rata hitung 79,75 berada pada kualifikasi baik. 

Pada uji hipotesis yang dilakukan thitung> ttabel (8,95> 2,00) pada taraf signifikan 

0,05%. 

 

2. Pembahasan 

1. Penguaasan goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang sebelum dan sesudah 

menggunakan media card sort 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, nilai rata-rata penguasaan goi 

siwa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang sebelum menggunakan media card sort secara 

umum berada pada kualifikasi cukup dengan rata-rata 72,95. Penguasaan goi siswa 

kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang dilakukan dengan analisis per indikator sebagai 

berikut.Pertama, pada indikator 1 mendapat nilai rata-rata hitung 80,75. Kedua, 

indikator 2 mendapat nilai rata-rata hitung 75,25. Ketiga, pada indikator 3 mendapat 

nilai rata-rata hitung 66,25. Dari penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan goi siswa sebelum menggunakan media card sort belum memuaskan. 
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Selanjutnya, berdasarkan analisis data yan telah dilakukan nilai rata-rata penguasaan 

goi siswa kelas XIPS 1 SMAN 7 Padang sesudah menggunakan media card sort 

secara umum pada klasifikasi baik sekali dengan rata-rata hitung 88,8. Penguasaan 

goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang sesudah menggunakan media card sort 

dilakukan dengan analisis per indikator sebagai berikut. Pertama, pada indikator 

1diperoleh nilai rata-rata hitung 94,5. Kedua, pada indikator 2 diperoleh nilai rata-

rata hitng 91,5. Ketiga, pada indikator 3 diperoleh nilai rata-rata hitung 79,75. Jika 

dibandingkan dengan nilai sebelumnya menggunakan media card sort, terjadi 

peningkatakan yang signifikan sesudah menggunakan media card sort. 

 

2. Efektivitas Media Card Sort dalam meningkatkan penguasaan goi siswa 

SMA 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung, penggunaan media card sort dapat membuat siswa lebih antusias dalam 

belajar. Siswa lebih aktif dan bersemangat ketika menjawab kuis yang terdapat pada 

media card sort.  

Dilihat dari hasil tes penguasaan goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang 

sesudah menggunakan media card sort memperoleh nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil tes penguasaan goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang 

sebelum menggunakan media card sort. Hal ini dibuktikan dengan dengan 

penguasaan goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang secara umum berada pada 

kualifikasi baik 88,8. Sementara penguasaan goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 

Padang sebelum menggunakan media card sort siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang 

secara umum berada pada kualifikasi cukup dengan rata-rata 72,95. Demikian pula 

dengan uji hipotesis yang dilakukan diperoleh thitung > ttabel (8,95> 2,00) pada taraf 

signifikan 0,05.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media card 

sort dapat meningkatkan penguasaan goi siswa SMA. 

Kemudian jika dibandingkan dengan penelitian relevan mengenai card sort  

yang dilakukan oleh Nikmah (2017)  dengan  judul “Persepsi Siswa Terhadap  Media 

Card Sort  sebagai Media Pembelajaran Kosakata bahasa Jepang” dari hasil analisis 

data dapat disimpulkan bahwa media Card Sort dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran kosakata bahasa Jepang. Sebanyak 57,71% siswa berpikir bahwa 

belajar menggunakan media membaca kartu akan membantu mereka berkonsentrasi 

di kelas, hal ini menunjukkan bahwa menerapkan media Card Sort efektif digunakan 

untuk pembelajaran kosa kata. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan.Pertama, penguasaan 

goi siswa kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang sebelum menggunakan media card sort 

pada pretest berada pada kualifikasi baik yaitu 72,95 dengan standar deviasi 9,67 dan 

penguasaan goi pada posttest kelas X IPS 1 SMAN 7 Padang berada pada kualifikasi 

baik sekali 88,8 dengan standar deviasi 7,84. Kemudian, setelah penggunaan media 

card sort terhadap penguasaan goi pada siswa efektif untuk semua indikator. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata indikator 1 pretest sebesar 80,75, untuk 

indikator 2 sebesar 72,25, untuk indikator 3 sebesar 66,25 dan nilai rata-rata posttest 

untuk indikator 1 sebesar 94,5, untuk indikator 2 sebesar 91,5, untuk indikator 3 
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sebesar 79,75. Berdasarkan nilai perindikator tersebut nilai rata-rata posttest 

meningkat signifikan dibandingkan pretest. 

Kedua dari data akhir menunjukkan bahwa thitung = 8,95 sedangkan ttabel = 2,00, 

karena thitung> ttabel maka hipotesis yang diajukan oleh penulis diterima, dengan 

demikian maka media card sort efektif terhadap penguasaan goi siswa kelas X IPS 7 

Padang hal ini disebabkan karena dengan menggunakan media card sort siswa lebih 

aktif dan bersemangat saat proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa lebih 

mampu menguasai goi. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan 

penguasaan goi siswa kelas X IPS SMAN 7 Padang efektif dengan menggunakan 

media card sort. 
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